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ABSTRAK 

KEANEKARAGAMAN MARGA JAMUR PATOGEN PADA BIJI 

KACANG TANAH (Arachis hypogaea L.) DI PASAR TRADISIONAL 

KECAMATAN KEDATON, BANDAR LAMPUNG 

 

 

Oleh 

Annida Amalia Fatin 

 

Kacang tanah (Arachis hypogaea L.) merupakan komoditas pangan penting yang 

banyak dikonsumsi di Indonesia. Penanganan pascapanen dan penyimpanan yang 

kurang optimal pada pasar tradisional meningkatkan risiko kontaminasi jamur 

patogen yang dapat menurunkan kualitas biji serta memicu terbentuknya 

mikotoksin. Penelitian ini bertujuan mengetahui keanekaragaman dan dominansi 

marga jamur patogen pada biji kacang tanah yang dijual di pasar tradisional 

Kecamatan Kedaton, Bandar Lampung. Pengambilan sampel dilakukan secara 

purposive sampling di tujuh pasar dan memperoleh 21 sampel biji. Isolasi jamur 

dilakukan menggunakan media Potato Dextrose Agar (PDA) yang ditambah 

Chloramphenicol, kemudian diinkubasi selama 3–7 hari. Identifikasi jamur 

mengacu pada ciri makroskopis dan mikroskopis menggunakan buku kunci 

identifikasi. Hasil penelitian menunjukkan adanya tiga marga jamur patogen, yaitu 

Aspergillus sp., Rhizopus sp., dan Penicillium sp. Aspergillus sp. memiliki 

persentase kemunculan tertinggi, yaitu 76% sehingga menjadi marga dominan. 

Persentase kemunculan Rhizopus sp. 19%, sedangkan Penicillium sp. 5%. 

Dominansi Aspergillus sp. berkaitan dengan kemampuannya tumbuh pada kondisi 

penyimpanan yang lembap, hangat, dan memiliki sirkulasi udara terbatas. Temuan 

ini menunjukkan bahwa kondisi penyimpanan kacang tanah di pasar tradisional 

berpotensi memperbesar risiko kontaminasi jamur dan menurunkan mutu 

komoditas.  

 

Kata kunci: Aspergillus; Kacang tanah; Penicillium; Pasar tradisional; Rhizopus. 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

ABSTRACT 

DIVERSITY OF PATHOGENIC FUNGAL GENERA IN PEANUT SEEDS 

(Arachis hypogaea L.) IN THE TRADITIONAL MARKETS OF 

 KEDATON DISTRICT, BANDAR LAMPUNG 

 

By 

Annida Amalia Fatin 

 

Peanut (Arachis hypogaea L.) is an important food commodity widely consumed 

in Indonesia. Inadequate postharvest handling and storage practices in traditional 

markets increase the risk of contamination by pathogenic fungi, which may reduce 

seed quality and trigger the formation of mycotoxins. This study aimed to determine 

the diversity and dominance of pathogenic fungal genera found in peanut seeds sold 

in traditional markets in the Kedaton District of Bandar Lampung. Samples were 

collected using purposive sampling from seven markets, resulting in 21 seed 

samples. Fungal isolation was carried out using Potato Dextrose Agar (PDA) 

supplemented with chloramphenicol, followed by incubation for 3–7 days. Fungal 

identification was conducted based on macroscopic and microscopic characteristics 

using standard identification keys. The results revealed three genera of pathogenic 

fungi: Aspergillus sp., Rhizopus sp., and Penicillium sp. Aspergillus sp. had the 

highest percentage of occurrence, namely 76%, making it the dominant genus. The 

percentage of occurrence of Rhizopus sp. was 19%, while Penicillium sp. was 5%.  

Penicillium sp. 5%. The dominance of Aspergillus sp. is associated with its ability 

to grow under warm, humid, and poorly ventilated storage conditions. These 

findings indicate that storage practices in traditional markets may increase the risk 

of fungal contamination and reduce the quality of peanuts. 

 

 

Keywords: Aspergillus; Peanut; Penicillium; Rhizopus; Traditional markets 
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MOTTO 

 

 

بغَِيْ  الشَّمْس   لَ  وْنَ  فَلكَ    فِيْ  وَك ل    ۗالنَّهَارِ  سَابقِ   الَّيْل   وَلَ  الْقمََرَ  ت دْرِكَ  انَْ  لهََا   ينَْْۢ يَّسْبَح   

“Tidaklah mungkin bagi matahari mengejar bulan dan malam pun tidak dapat 

mendahului siang. Masing-masing beredar pada garis edarnya”QS. Yasin (36): 40. 

 

“ ي سْرًا ٱلْع سْرِ  مَعَ  فَإنَِّ  ” 

“You can find sunshine in the rain QS. Al-insyirah [94]:5” 

 

“Happiness is not something you find, but something you create True happines 

comes from mindset, gratitude and how you choose to live each day” 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

 

Pertanian merupakan sektor vital yang berkontribusi dalam penyediaan 

pangan dan perekonomian masyarakat di seluruh dunia, termasuk budidaya 

kacang tanah (Arachis hypogaea L.) (Oliva et al., 2024). Kacang tanah 

merupakan sumber makanan yang kaya energi dan mengandung banyak 

lemak, protein, karbohidrat, vitamin, mineral, dan fitokimia yang larut dalam 

lemak dan air. Kacang tanah digemari karena kandungan nutrisinya yang 

tinggi dan rasanya yang lezat atau khas setelah dipanggang atau direbus 

(Bonku and Yu, 2020). Berdasarkan data produksi kacang tanah dunia dari 

International Nut and Dried Fruit Council (INC), terjadi penurunan produksi 

global dari tahun 2020/2021 hingga 2023/2024. Pada tahun 2020/2021, 

produksi tercatat sebesar 50,78 juta ton, sedangkan pada tahun 2023/2024 

turun menjadi 47,73 juta ton. Produksi kacang tanah dunia mengalami 

penurunan sekitar 6 % atau setara dengan 3,04 juta ton dalam periode tiga 

tahun terakhir (INC, 2025).  

 

Penurunan produksi kacang tanah di Indonesia juga tercatat dalam data Badan 

Pusat Statistik (BPS) yang menunjukkan bahwa pada tahun 2018, produksi 

kacang tanah di Indonesia mencapai 638.896 ton per tahun. Namun, pada 

tahun 2021, produksi tersebut menurun menjadi 512.198 ton per tahun (BPS, 

2021). 
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Biji kacang tanah perlu diperhatikan sejak pengolahan lahan, proses 

pemanenan, hingga penanganan pascapanen. Pengelolaan pascapanen yang 

kurang optimal dapat menyebabkan penurunan kualitas maupun kuantitas 

hasil, salah satunya akibat kontaminasi jamur patogen. Jamur patogen yang 

sering ditemukan pada kacang tanah antara lain Aspergillus, Penicillium, dan 

Rhizopus yang memiliki kemampuan berkembang pada kondisi penyimpanan 

yang lembap dan tidak higienis (Anggraini dkk., 2023). Menurut Kumar et al. 

(2024), infeksi jamur Aspergillus sp. yang terdapat pada kacang tanah 

menimbulkan kerusakan pada kacang tanah dapat berpotensi menurunkan 

mutu dan keamanan pangan. Aspergillus sp. dapat tumbuh dengan cepat dan 

tersebar banyak di alam baik di udara, tanah, maupun pada buah dan kacang 

kacangan (Fatmawati., dkk 2018). Jamur Aspergillus sp. memiliki koloni 

berwarna putih hingga kuning dengan lapisan konidifor yang lebat berwarna 

hitam. Sampel ini memiliki tangkai konidifor berwarna hitam dan berbentuk 

bulat dengan warna coklat tua. Aspergillus sp. menghasilkan aflatoksin, 

senyawa beracun yang dapat menyebabkan keracunan makanan dan 

berpotensi meningkatkan risiko kanker (Marlina dkk., 2014). 

 

Ketersediaan kacang tanah yang melimpah di berbagai toko bahan pangan 

menjadikannya komoditas yang sangat mudah dijumpai oleh konsumen. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa kacang tanah memiliki alur distribusi yang 

cukup aktif. Penanganan dan penyimpanan kacang tanah di toko sering kali 

belum memenuhi standar sanitasi yang memadai. Banyak pedagang masih 

menempatkan kacang tanah di dalam karung yang dibiarkan terbuka tanpa 

penutup atau perlindungan tambahan, sehingga mempermudah paparan 

terhadap udara lembap, debu, serangga, serta mikroorganisme di lingkungan 

sekitar. Kondisi penyimpanan yang terbuka meningkatkan potensi terjadinya 

kontaminasi jamur patogen pada biji kacang tanah (Prayitno dkk., 2018). 

Infeksi jamur patogen tidak hanya merusak fisik biji, tetapi juga dapat 

menyebabkan kontaminasi mikotoksin karena menunjukkan efek 

karsinogenik pada hewan dan manusia (Mavrommatis et al, 2021). Oleh 

karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk mengidentifikasi dan 
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memberikan informasi terkait kontaminasi jamur pada kacang tanah. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna bagi 

petani, pedagang dan konsumen dalam mengelola dan menyimpan kacang  

tanah dengan cara yang lebih aman. 

1.2 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. mengetahui keanekaragaman marga jamur patogen pada biji kacang tanah 

di pasar tradisional Kedaton, Bandar Lampung 

2. mengetahui marga jamur patogen dominan pada biji kacang tanah di pasar 

tradisional Kedaton, Bandar Lampung. 

 

1.3 Kerangka Pemikiran 

Kacang tanah merupakan komoditas pangan yang penting di Indonesia. 

Kacang tanah dikenal karena nilai gizinya yang tinggi dan permintaan pasar 

yang signifikan. Tingginya permintaan biji kacang tanah mendorong 

meningkatkan kegiatan budidaya kacang tanah, yang dilakukan melalui 

perbanyakan tanaman, pemeliharaan, dan pengelolaan pasca panen. 

Pengelolaan kacang tanah pasca panen memuat beberapa langkah penting 

seperti pengeringan untuk mengurangi kadar air agar tidak terjadi 

pembusukan dan penyimpanan biji kacang tanah di tempat yang kering, 

sejuk, dan terhindar dari hama penyakit yang timbul dari adanya jamur 

patogen. Kualitas hasil panen kacang tanah yang baik ditandai dari beberapa 

ciri yaitu, polong yang utuh tidak pecah atau rusak, polong yang sudah 

matang berwarna coklat dan mudah retak saat ditekan. Biji kacang tanah yang 

berkualitas baik ditandai dengan kematangan yang sempurna dimana biji 

dalam polong harus matang dan penuh. Biji kacang tanah yang berkualitas 

juga memiliki ukuran dan bentuk yang seragam serta biji harus terbebas dari 

infeksi jamur patogen. 
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Infeksi jamur patogen pada kacang tanah biasanya adalah Fusarium sp., 

Aspergillus sp. dan Penicillium sp. yang dapat mempengaruhi kualitas hasil 

panen. Infeksi jamur ini tidak hanya berdampak pada fase pertumbuhan, 

tetapi juga berlanjut hingga penyimpanan dan distribusi, terutama di pasar 

tradisional yang berpotensi menyebabkan kontaminasi mikotoksin berbahaya 

bagi kesehatan manusia. 

 

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan strategi yang efektif untuk 

menangani infeksi jamur patogen pada biji kacang tanah. Sebelum 

menentukan teknik penanganan yang efektif, sangat penting untuk 

mengidentifikasi marga jamur patogen yang menginfeksi pada biji kacang 

tanah sehingga proses identifikasi jamur patogen penting untuk dilakukan 

sebagai penanganan yang tepat dan efektif. 

 



 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Morfologi Kacang Tanah (Arachis hypogaea L.) 

Kacang tanah (Arachis hypogaea L.) merupakan tanaman suku polong-

polongan atau Fabaceae (Akram et al., 2018). Kacang tanah memiliki tipe 

pertumbuhan menjalar dan tipe tegak. Tipe pertumbuhan menjalar memilki 

cabang yang lebih panjang dan tumbuh menyamping, umur tanaman dengan 

tipe tersebut dapat hidup sampai 6 bulan, sedangkan tipe pertumbuhan tegak 

memiliki cabang yang tumbuh menjulang ke atas dan memiliki umur 100-120 

hari (Malelak dkk., 2023). 

 

Kacang tanah dapat tumbuh dengan tinggi batang mencapai 55 cm. Batang 

tanaman kacang tanah memiliki bentuk silindris, tidak berkayu, dan memiliki 

warna yang bervariasi antara hijau keunguan dan hijau. Kultivar kacang tanah 

seperti Sandle, Walakari, dan Garuda umumnya memiliki batang berwarna 

hijau. Sementara itu, kacang Lambat dan Tinjang cenderung memiliki batang 

dengan warna hijau yang sedikit keunguan (Dinas Pertanian Tanaman Pangan 

dan Hortikultura, 2009; Ndjurumanna dkk., 2022).  

 

Kacang tanah memiliki daun yang terdiri dari beberapa bagian dengan 

struktur bersirip ganda, tangkai daun yang cukup panjang dan setiap tangkai 

tersebut terdiri dari empat helai anak daun. Bentuk daun kacang tanah adalah 

oval dengan variasi ujung yang tumpul atau membulat hingga lancip. 

Permukaan daun memiliki sedikit bulu yang pendek serta bewarna hijau. 

Panjang daun kacang tanah umumnya berkisar antara 2 cm hingga 3 cm (Joni 

dan Sari, 2023). 
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Gambar 1. Daun pada kacang tanah (Ndjurumanna dkk., 2022) 

 

Kacang tanah memiliki bunga berwarna kuning yang terdiri dari kelopak 

bunga, mahkota bunga, benang sari, dan kepala putik. Mahkota bunga kacang 

tanah memiliki warna kuning dan terdiri dari 5 helai dengan bentuk yang 

berbeda satu dengan yang lainnya (Gambar 2). Menurut Batubara (2022), 

bunga kacang tanah yang berwarna kuning mampu menarik serangga 

polinator untuk berkunjung dibandingkan bunga warna putih pada tanaman 

lainnya. 

 

 
 

Gambar 2. Bunga pada kacang tanah (Ndjurumanna dkk., 2022) 

 

Tekstur permukaan kulit kacang tanah atau polong memiliki tekstur keras, 

kasar dan beragam. Jenis-jenis utama dapat dilihat pada Gambar 3, yang 

mencakup common type, axe-shaped type, cocoon type, wasp waist type, dan 

lollipop type (Wang et al., 2024). 
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Gambar 3.Berbagai bentuk polong kacang tanah (Wang et al., 2024). 

 

Biji kacang tanah memiliki variasi bentuk yang meliputi lonjong, pipih, 

persegi, dan bulat. Kacang Sandle memiliki biji yang berbentuk lonjong 

(Gambar 4) (Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura, 2009). 

Berdasarkan pengamatan Ndjurumanna dkk. (2022), kacang Lambat, kacang 

Tinjang, dan kacang Walakari juga memiliki ukuran biji yang sedang serta 

bentuk biji lonjong yang serupa dengan kacang Sandle. Kacang Garuda 

memiliki biji yang berbentuk bulat (Gambar 3) dan ukuran bijinya cenderung 

lebih kecil. Varietas serta jenis kacang tanah mempengaruhi variasi isi 

polongan. Kacang Sandle, jumlah bijinya adalah 2-3 biji (Dinas Pertanian 

Tanaman Pangan dan Hortikultura, 2009). Sementara itu, kacang Lambat 

memiliki 2 biji, kacang Tinjang memiliki 2-3 biji, kacang Walakari juga 

memiliki 2-3 biji, dan kacang Garuda memiliki 3-4 biji.  

 

Warna biji kacang tanah yang diteliti oleh Kusmiadi dkk. (2018), pada 

umumnya memiliki 2 variasi warna seperti coklat terang dan merah. Hasil 

penelitian Ndjurumanna dkk. (2022), kacang tanah Lambat memiliki warna 

biji coklat kemerahan, kacang Tinjang berwarna coklat pucat, kacang 

Walakari berwarna merah, dan kacang Garuda berwarna rose. Keempat 

kultivar kacang tanah lokal yang telah diteliti tidak memiliki kesamaan warna 

biji dengan kacang Sandle (Gambar 4) (Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan 

Hortikultura, 2009) 
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Gambar 4. Berbagai warna biji kacang tanah 

(Sumber: Ndjurumanna dkk., 2022) 
 

Klasifikasi tanaman kacang tanah menurut sistem klasifikasi Cronquist 

(1981) dan APG II (2003) adalah sebagai berikut. 

Kerajaan : Plantae 

Divisi : Magnoliophyta 

Kelas : Magnoliopsida 

Bangsa : Fabales 

A. Kacang Lambat 

 

B. Kacang Tinjang 

C. Kacang Merah 

D. Kacang Garuda 
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Suku : Fabaceae 

Marga : Arachis  

Jenis : Arachis hypogaea L. 

2.2 Jamur Patogen Pada Kacang Tanah 

Jamur merupakan organisme kecil yang biasanya tidak terlihat dengan mata 

telanjang, bersifat eukariotik, dan umumnya memiliki struktur filamen yang 

bercabang-cabang, tidak berklorofil, dan mampu menghasilkan spora. 

Indonesia yang beriklim tropis dengan kelembaban dan suhu yang tinggi 

menciptakan kondisi yang sangat menguntungkan bagi pertumbuhan berbagai 

jenis mikroorganisme, termasuk jamur (Nurcahyanti, 2020). Jamur memiliki 

tubuh vegetatif berfilamen yang disebut miselium yang bercabang ke segala 

arah, cabang individu dari miselium disebut hifa. Miselium terdiri dari 

berbagai sel yang memiliki satu atau dua inti per sel, dan kaya akan inti yang 

dipisahkan oleh dinding silang atau septum; jamur itu sendiri tersusun atas 

protein, glukan, dan kitin, dimana struktur jamur ini merupakan kunci dalam 

mengendalikan jamur, dan pemanfaatan kitinase dapat digunakan untuk 

merombak jamur patogen tersebut (Haneef et al., 2017). 

 

Jamur patogen memiliki keanekaragaman yang mencakup lebih dari 8.000 

jenis yang dapat menimbulkan ancaman signifikan terhadap tanaman, karena 

banyak jenis tumbuhan yang rentan terhadap infeksi multipel oleh berbagai 

jenis jamur patogen (Djamaluddin dkk., 2022). Jamur patogen pada tumbuhan 

dibagi menjadi dua kelompok utama yaitu patogen biotrofik, yang 

membentuk interaksi dengan tanaman dan dapat bertahan dan memanfaatkan 

jaringan hidup (biotrof), dan patogen nekrotrofik, yang membunuh jaringan 

untuk mengekstrak nutrisi (nekrotrof). Patogen hemibiotrofik merupakan 

biotrof yang kemudian beralih menjadi nekrotrof. Nekrotrof menyebabkan 

nekrosis dan kematian tanaman yang terinfeksi (Doehlemann et al., 2017). 
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Penelitian yang dilakukan oleh Li et al (2023), mengidentifikasi Sclerotium 

rolfsii sebagai patogen utama penyebab penyakit busuk batang pada tanaman 

kacang tanah. Sclerotium rolfsii merupakan patogen tular tanah yang dapat 

menurunkan hasil dan kualitas polong kacang tanah. Cercospora personata 

juga merupakan patogen yang menyebabkan bercak daun dan dapat 

menurunkan laju fotosintesis serta hasil produksi tanaman kacang tanah 

hingga 50% (Neuw dkk., 2024). Kacang tanah yang dijual di Pasar Youtefa, 

Jayapura, terkontaminasi oleh jamur Aspergillus sp. dan Penicillium sp. 

Kedua marga jamur tersebut dapat menyebabkan kerusakan pada kacang  

tanah dan berpotensi menghasilkan metabolit beracun (Rampa dkk., 2022). 

2.3 Dampak Jamur Patogen 

Dampak dari serangan patogen tidak hanya terhenti sampai panen saja, tetapi 

masih berlanjut hingga hasil tanaman tersebut disimpan dan dikonsumsi. 

Menurut Gusnawaty dkk. (2023), periode waktu yang meliputi dari biji mulai 

ditanam sampai panen disebut fase I dan penyakit yang terdapat pada periode 

ini disebut penyakit fase I atau penyakit lapangan (field diseases), selanjutnya 

periode waktu yang meliputi setelah panen sampai dengan hasil tanaman 

tersebut dikonsumsi disebut fase II atau penyakit pascapanen (postharvest 

diseases). Penyakit pascapanen bisa terjadi pada produk pascapanen mulai 

dari panen, pemilihan, pengangkutan, pematangan, penyimpanan, 

pengolahan, sampai pada pemasaran. Penyimpanan bagian-bagian tumbuhan 

masih hidup, khususnya buah-buahan dan sayuran segar. Biji-bijian yang 

disimpan di gudang, bila penyimpanannya tidak baik akan dapat dirusak oleh 

jamur gudang seperti Aspergillus, Penicillium, Mucor, dan Rhizopus. 

(Anggraini dkk., 2023). 

 

Penyakit pasca panen yang dihasilkan dari senyawa mikotoksin oleh beberapa 

jenis jamur dapat terakumulasi dalam bahan makanan. Kontaminasi makanan 

dan pakan dengan mikotoksin dapat menyebabkan berbagai efek kesehatan, 

terutama ketika senyawa mikotoksin yang masuk ke dalam organ tubuh 
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manusia. Penelitian Aminatun dkk. (2024) dan Marbun dkk. (2023), 

menunjukkan bahwa paparan mikotoksin dapat berkontribusi terhadap 

masalah kesehatan, termasuk gangguan sistem kekebalan tubuh, serta potensi 

untuk menyebabkan penyakit seperti kanker (Aminatun dkk., 2024; Marbun 

dkk., 2023).  

 

Dampak kesehatan dari mikotoksin bergantung pada jenis mikotoksin, jumlah 

paparan, serta daya tahan atau kerentanan individu saat terpapar. Sebagian 

besar jamur tidak menunjukkan sifat patogenik, namun beberapa jenis dapat 

menyebabkan infeksi pada manusia dan beberapa merupakan patogen 

tanaman dan berdampak buruk pada pertanian (Sun et al., 2020). Keberadaan 

mikotoksin yang dihasilkan oleh jamur patogen pada hasil pertanian tidak 

hanya berdampak buruk terhadap kesehatan manusia dan hewan tetapi juga 

menyebabkan kerugian ekonomi global melalui penolakan pasar dan 

penurunan nilai komoditas (Goda et al., 2025)



 
 

III. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni 2025 sampai bulan Juli 2025 di 

Laboratorium Botani, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, Universitas Lampung. Sampel Kacang Tanah diambil dari  

Pasar Tradisional di Kecamatan Kedaton, Bandar Lampung. 

3.2 Alat dan Bahan 

3.2.1 Alat 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah plastik ziplock, plastik 

tahan panas, kertas label, pisau bedah (scalpel), gunting, nampan, gelas 

beker, gelas ukur, aluminium foil, hotplate, magnetic stirrer, cawan 

petri, hand sprayer, pinset, bunsen, plastik wrap, tisu, mikroskop, 

kamera, selotip, gelas objek, kulkas, timbangan analitik, autoclave, 

Laminar Air Flow Cabinet (LAFC), alat tulis dan buku identifikasi 

jamur Pictorial Atlas of Soil and Seed Fungi (Watanabe, 2002), 

Illustrated Genera of Imperfect Fungi (Barnett, 1998) dan Moulds: 

Isolation, Cultivation, Identification (Malloch, 1997). 

 

3.2.2 Bahan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel kacang 

tanah, alkohol 70%, spirtus, aquades, PDA (Potato Dextrose Agar), 

Chloramphenicol dan methylene blue. 
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3.3 Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling yaitu sampel dipilih 

berdasarkan kriteria tertentu. Pengambilan sampel dilakukan di tujuh pasar 

tradisional yang ada di Kecamatan Kedaton, yaitu pasar tempel PJKA 

Labuhan Ratu, pasar Tempel gang kedua, pasar Tempel gang Mawar, pasar 

PTP Nusantara, pasar Koga, pasar Way Halim dan pasar Rakyat Way Halim. 

Pengambilan sampel akan dilakukan di tujuh pasar tradisional yang ada di 

Kecamatan Kedaton, yaitu pasar tempel PJKA Labuhan Ratu, pasar Tempel 

gang kedua, pasar Tempel gang Mawar, pasar PTP Nusantara, pasar Koga, 

pasar Way Halim dan pasar Rakyat Way Halim. Sampel penelitian yang 

diambil sebanyak tiga sampel biji kacang tanah dari tiga penjual yang berbeda 

di setiap pasarnya, sehingga total keseluruhan sampel yang dikumpulkan 

adalah 21 sampel. Pengambilan sampel dilakukan secara acak yang bertujuan 

untuk memperoleh variasi yang mencerminkan kondisi nyata di pasar 

tradisional. 

 

3.4 Bagan Alir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Diagram alir penelitian 

Analisis data secara makroskopis dan mikroskopis 

Pembuatan media PDA 

Identifikasi jamur menggunakan buku panduan identifikasi  

Isolasi jamur patogen biji kacang tanah 

dengan metode slide culture 

Pengambilan sampel 
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3.5 Prosedur Kerja 

3.5.1 Sterilisasi Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dicuci kemudian ditiriskan. Alat dibungkus 

dengan kertas lalu dimasukkan ke dalam plastik tahan panas. Sterilisasi 

alat menggunakan autoclave selama 15 menit pada suhu 121°C dan  

tekanan 1,5 Psi (Fachrezzy dkk., 2022). 

3.5.2 Pengambilan Sampel 

Pengambilan sampel dilakukan dengan memilih kacang tanah yang 

terdapat perubahan warna dan terlihat hifa jamur. Sampel tersebut 

kemudian disimpan dalam plastik ziplock diberi label kode yang 

mencantumkan tanggal pengambilan dan lokasi pasar, lalu dibawa ke  

laboratorium. 

3.5.3 Pembuatan Media 

Media PDA ditimbang menggunakan timbangan analitik dengan alas 

aluminium foil sebanyak 39 gram. (Hairani dan Pakadang, 2023). PDA 

dimasukkan ke dalam beaker glass 1000 ml (Pasappa dkk., 2022).. 

Aquades dituang sebanyak 1000 ml menggunakan gelas ukur. Magnetic 

stirrer dimasukkan ke dalam beaker glass, ditutup dengan aluminium 

foil, dan diletakkan di atas hotplate. Media PDA dipanaskan hingga 

tercampur rata dan menjadi bening. Media dituang ke dalam erlenmeyer 

1000 ml, ditutup dengan aluminium foil, dan dimasukkan ke dalam 

autoclave. Setelah selesai, ditunggu hingga media hangat kuku. 

Chloramphenicol sebanyak 0.05 g/L dimasukkan ke dalam 1000 ml 

media PDA, dihomogenkan dengan perlahan dan dituang ke dalam 

cawan petri (Mardiah dan Fatmawati., 2020). Tepi cawan petri di wrap 

dan didiamkan hingga media mengeras dan siap digunakan untuk 

isolasi. Penuangan media dilakukan di dalam Laminar Air Flow (LAF) 

yang telah disterilisasi untuk menghindari adanya kontaminasi. 
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3.5.4 Isolasi Jamur Pada Biji Kacang Tanah 

Sampel biji kacang tanah diinokulasikan pada cawan petri yang berisi 

media PDA yang telah mengeras. Biji kacang tanah diinokulasikan 

sebanyak 1 biji yang dibelah menjadi dua dan diambil separuh untuk 

setiap cawan. Pinset steril digunakan untuk meletakkan potongan 

kacang tanah secara perlahan di tengah cawan dengan posisi bagian 

dalam biji kacang tanah menempel pada media. Setelah itu, cawan petri 

ditutup dan bagian tepi di wrap lalu diberi label yang mencantumkan 

kode sampel dan tanggal pengambilan. Cawan petri tersebut kemudian 

diinkubasi selama 3-7 hari. Perlakuan inokulasi ini dilakukan di Dalam 

Laminar Air Flow (LAF) yang telah di sterilisasi. 

3.5.5 Identifikasi Jamur dengan Metode Slide culture  

Isolat jamur ditumbuhkan pada potongan kecil medium agar, kemudian 

ditutup dengan cover glass dan diinkubasi dalam kondisi lembap yaitu 

menggunakan kapas yang ditetesi aquades agar jamur tumbuh di antara 

medium agar dan kaca penutup. Setelah pertumbuhan cukup, cover 

glass diangkat dan diletakkan pada kaca objek yang telah diberi 

pewarna seperti methylene blue (Ridell, 1950). Isolat kemudian diamati 

di bawah mikroskop dan dibandingkan dengan buku Kunci Identifikasi 

Jamur Pictorial Atlas of Soil and Seed Fungi (Watanabe, 2002), 

Illustrated Genera of Imperfect Fungi (Barnett and Hunter, 1998) dan 

Moulds: Isolation, Cultivation, Identification (Malloch, 1997). 

3.6 Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif melalui pengamatan 

makroskopis dan mikroskopis. Pengamatan makroskopis mencakup warna 

dan bentuk koloni, sedangkan pengamatan mikroskopis melibatkan struktur 

hifa dan spora. Identifikasi dilakukan dengan merujuk pada buku Pictorial 

Atlas of Soil and Seed Fungi (Watanabe, 2002), Illustrated Genera of 
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Imperfect Fungi (Barnett and Hunter, 1998) dan Moulds: Isolation, 

Cultivation, Identification (Malloch, 1997). Perhitungan persentase 

kemunculan setiap jenis jamur dilakukan untuk menentukan spesies dan 

marga jamur patogen yang dominan. Spesies jamur dengan hasil persentase 

kemunculan tertinggi dianggap sebagai spesies yang dominan. 

Menurut Mulyani dkk. (2023) persentase kemunculan dihitung dengan 

rumus: 

Persentase Kemunculan (%) = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑒𝑚𝑢𝑛𝑐𝑢𝑙𝑎𝑛 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑎 𝐽𝑎𝑚𝑢𝑟

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑝𝑎𝑠𝑎𝑟
 𝑥 100% 



 
 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 

1. keanekaragaman jamur patogen pada kacang tanah di pasar tradisional  

Kecamatan Kedaton Bandar Lampung yaitu Aspergillus sp., Rhizopus sp., 

dan Penicillium sp. 

2. marga jamur patogen paling dominan pada jagung di pasar tradisional  

Kecamatan Kedaton Bandar Lampung adalah Aspergillus sp. yaitu dengan 

persentase 76%.  

5.2 Saran 

Perlu dilakukan proses identifikasi lebih lanjut menggunakan metode 

molekuler seperti PCR atau DNA sequencing agar hasil identifikasi lebih 

spesifik  
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